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ABSTRACT

The food handlers’ behavior while handling and processing the food is greatly
affect the healthy and good quality food. Therefore, there are three factors which
influence the food handlers’ behavior namely: predisposing factor, enabling factor,
and reinforcing factor. It is important to assure good food handling practice
because it can prevent food born disease.

The general purpose of this study is to examine the food handlers’ behavior
and factors which affect the food handlers’ behavior. This study used descriptive
observational design with the cross sectional

The study showed that from 13 food handlers, 8 of them (62 %) are
considered to behave improperly, and 5 of them (38%) can be considered to
behave properly while doing the proccessing and handling the food.

Most of the food handlers finished their degree on Junior High School.
Besides, the factor which affects the quality of proccessing the food is the duration
of working of food handlers. It is suggested to the food handlers keep doing the
proccessing and handling the food properly. It is also compulsary for the food
handlers who have or have not completed the specific training on processing and

handling the food to immediately pursue the specific training.
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ABSTRAK

Perilaku pengolah makanan ketika melakukan menjamah dan mengolah
makanan sangat mempengaruhi makanan yang sehat dan berkualitas. Oleh karena
itu, ada 3 faktor yang mempengaruhi perilaku adalah factor presdiposing, factor
enabling, dan factor reinforcing. Hal ini menjadi penting karena untuk memastikan
perilaku pengolah makanan karena dapat mencegah timbulnya penyakit yang
menyebabkan keracunan makanan.

Tujuan umum penelitian ini adalah mempelajari perilaku pekerja pengolah
makanan dan faktor yang mempengaruhi perilaku. Penelitian ini menggunakan
rancangan deskriptif observasional dengan cross sectional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13 orang pengolah makanan, 8
orang (62%) berperilaku kurang baik, dan 5 orang (38%) berperilaku baik, pada
saat pengolah dan penjamah makanan.

Sebagian besar pengolah makanan berpendidikan tamat SMP, selain itu yang
mempengaruhi baik atau kurang baiknya pengolah makanan dipengarahui lama
kerja pengolah makanan. Disarankan pada pengolah makanan untuk tetap
mengolah dan menjamah makanan dengan baik dan diwajibkan bagi pengolah
makanan yang sudah maupun belum pernah mengikuti mengikuti pelatihan khusus
tentang mengolah dan menjamah makan agar segera mengikuti pelatihan tersebut.

Kata Kunci: Perilaku pengolah makanan, Sanitasi makanan, rumah sakit
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